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Abstract. Over time, many people who previously did not use automatic motorbikes turned to automatic motorbike users 

because the way they were used was very easy and different from other types of motorbikes. Behind the easy way of 

using it, there are many problems that arise in automatic motor components, especially on the CVT. Not everyone 

understands the problem with the CVT. Some users prefer to take their motorbikes to both official and non-official 

workshops. So the development of an expert system, is a computer science that works like an expert. Forward 

Chaining method, a forward search method that begins with a fact will later produce a conclusion. The results show 

that an expert system for diagnosing automatic motorcycle damage using the forward chaining method helps users 

anticipate damage so that there will be no greater and sustainable damage.  
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Abstrak.Seiring berjalannya waktu banyak orang yang sebelumnya tidak menggunakan motor matik beralih untuk menjadi 

pengguna motor matik karena cara penggunaannya yang sangat mudah dan berbeda dengan jenis motor lain. Dibalik 

cara penggunaannya yang mudah terdapat banyak permasalahan yang timbul pada komponen motor matik terutama 

pada bagian CVT. Tidak semua orang memahami permasalahan pada bagian CVT. Sebagian pengguna lebih memilih 

membawa motornya baik ke bengkel resmi maupun non resmi. Maka dikembangkannya sebuah sistem pakar, 

merupakan ilmu komputer yang bekerja layaknya seorang pakar. Metode Forward Chaining, metode penelusuran ke 

depan yang di awali sebuah fakta nantinya menghasilkan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pakar diagnosa kerusakan sepeda motor matik menggunakan metode forward chaining membantu pengguna dapat 

mengantisipasi kerusakan agar tidak terjadi kerusakan yang lebih besar dan bekelanjutan. 

Kata kunci : CVT, sistem pakar, forward chaining 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Sebagian besar pengendara cenderung membawa kendaraannya ke montir tanpa mengetahui apakah 

kerusakannya benar-benar sederhana atau terlalu rumit untuk diperbaiki. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan suatu sistem pakar yang mampu menganalisa, mencari dan memberikan solusi. [1] 

Batasan yang diberikan kepada pengendara sepeda motor adalah khusus kerusakan mesin, kerusakan mesin yang 

merugikan pengguna. Pengemudi cenderung tidak mengetahui apa penyebabnya dan bagian mana yang rusak. [2] 

Kendaraan roda dua yakni sepeda motor sering kali sehari-hari terlihat di jalanan desa maupun kota. Istilah 

Sepeda Motor Matik sering kali kita dengar dan hampir setiap hari terlihat di jalanan. Sepeda Motor ini merupakan 

Sepeda Motor yang menggunakan alat penggerak otomatis atau juga bisa disebut CVT (Continously Variable 

Transmision) yang berfungsi meneruskan putaran mesin ke roda belakang. 

CVT Sepeda Motor vario125/150 LED sering kali menjadi keluhan banyak orang mulai dari tarikan awal yang 

tidak normal, tenaga yang kurang maksimal, dan masih banyak lagi. Di dalam CVT Terdapat sebuah pulley depan, 

sabuk V, pulley belakang, dan gear reduksi. [3] 

Sistem pakar adalah sistem yang dirancang untuk mentransfer kemampuan dari satu atau lebih pakar ke dalam 

komputer yang digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi pengguna dalam bidang tertentu. [4] 

Sistem pakar dapat mendiagnosa kerusakan sepeda motor vario125/150 LED berdasarkan gejala yang ada. 

Metode Forward Chaining dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dan sistem pakar. Metode
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 Forward Chaining memiliki keuntungan yang memungkinkan data baru untuk masuk ke tabel database 

inferensi dan mengubah aturan inferensi. 

Perancangan sistem pakar yang baik dilakukan dengan tujuan untuk dapat memecahkan suatu masalah tertentu 

dengan meniru pengetahuan dan hasil kerja pakar atau pakar. Dengan penggunaan sistem yang dirancang secara ahli 

ini, pengguna yang kurang informasi mendapatkan solusi untuk masalah kompleks yang hanya dapat diselesaikan 

dengan bantuan ahli atau pengetahuan ahli. [5] 

Forward chaining dipilih karena merupakan metode yang sangat akurat untuk mendiagnosis CVT. Dari 

menghadirkan kerusakan, gejala hingga tujuan akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang aplikasi sistem 

pakar dan bagaimana menerapkan metode forward chaining pada aplikasi tersebut. [6] 

Diharapkan dengan adanya sistem pakar yang dapat mendiagnosa kerusakan CVT menggunakan metode 

Forward Chaining pada sepeda motor matik akan memudahkan pengguna untuk melakukan konsultasi kerusakan 

CVT. [7] 

 

II. METODE 
 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada beberapa sepeda motor vario 125/150 LED dengan kondisi 

CVT yang berbeda. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu : 

1. Melakukan studi lapangan dengan mengumpulkan data dan merumuskan masalah serta mencari data yang 

valid 

2. Mempersiapkan beberapa alat untuk proses pengecekan bagian luar dan dalam CVT. 

3. Pengambilan studi lapangan dengan metode observasi dan wawancara dengan tujuan pembuktian terhadap 

informasi yang diperoleh. 

4. Melakukan pengecekan luar dengan cara mesin hidup langsam atau di biarkan menyala dengan posisi 

standar dua. 

5. Melakukan pengecekan bagian dalam dengan cara membuka cover CVT lalu melepas bagian puli primary 

dan puli secondary secara menyeluruh. 

6. Melakukan analisis data kerusakan setelah mengetahui bagian dalam CVT. 

7. Menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada pada kerusakan CVT. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisis Sistem 

Untuk analisis ini, pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai ahli bengkel dengan keahlian 

khusus di bidang CVT untuk mendapatkan informasi data gejala, kerusakan, dan solusinya. Di bawah ini 

adalah tabel data gejala. [8] 

 

Tabel 1. Jenis Kerusakan CVT 

Berisi tentang jenis kerusakan CVT sepeda motor vario 125/150 LED. 

No. Kode Jenis Kerusakan 

1. K01 Puli depan 

2. K02 Sabuk V atau V-Belt 

3. K03 Puli belakang 

4. K04 Gir reduksi 

5. K05 Kick stater 
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Tabel 2. Gejala Kerusakan CVT 

Berisi tentang gejala kerusakan CVT sepeda motor vario 125/150 LED. 

No. Kode Gejala 

1. G01 Roda belakang tidak mau berputar 

2. G02 Perputaran CVT gemericik 

3. G03 Akselerasi CVT kurang bertenaga 

4. G04 Akselerasi tidak stabil 

5. G05 Tarikan awal bergetar 

6. G06 Puli depan baru dan puli belakang normal tetapi kurang bertenaga 

7. G07 Ada suara benturan baja di area CVT 

8. G08 Putaran tengah sampai atas lemah 

9. G09 Putaran tengah bergetar menggerung 

10. G10 Mesin sehat, gir reduksi halus tetapi perputaran mesin tidak normal 

11. G11 Kick stater macet 

12. G12 Kick stater berat dan tidak kembali semula 

13. G13 Gir reduksi hancur 

14. G14 Bearing gir reduksi oblak 

 

Tabel 3. Data Gejala dan Data Kerusakan CVT 

Data gejala dan data kerusakan meliputi kerusakan CVT pada sepeda motor vario 125/150 LED yang 

sebagian berasal dari ahlinya. [9] 

No. Gejala 
Kode Kerusakan 

K1 K2 K3 K4 K5 

1. G1      

2. G2      

3. G3      

4. G4      

5. G5      

6. G6      

7. G7      

8. G8      

9. G9      

10. G10      

11. G11      

12. G12      

13.  G13      

14. G14      
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Tabel 4. Data Aturan 

Data yang sudah didapatkan selanjutnya akan dibuat aturan mainnya, sehingga saat terdapat masalah akan mudah 

untuk mengetahuinya. Sistem pakar ini menggunakan beberapa aturan sebagai berikut : 

Aturan (Rule) Kaidah Produksi (AND) 

R1 IF G2 AND G3 AND G4 AND G5 AND G8 AND G10 

THEN K1 

R2 IF G1 AND G6 THEN K2 

R3 IF G2 AND G3 AND G4 AND G5 AND G7 AND G8 

AND G9 THEN K3 

R4 IF G13 AND G14 THEN K4 

R5 IF G11 AND G12 THEN K5 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Sistem ini dirancang untuk mewakili desain sistem secara umum. Rancangan ditandai dengan pengaturan yang 

jelas dari beberapa komponen sistem informasi. Berikut adalah Flowchart menggunakan metode Forward Chaining 

: 

3.2.1 Flowchart 

 
Gambar 2. Flowchart 

 

Dari gambar flowchart diatas dapat dilihat tahapannya yaitu user harus login terlebih dahulu. Jika pengguna 

belum memiliki akun, pengguna harus membuat akun terlebih dahulu. Kemudian, setelah masuk, pengguna memasuki 

sesi mengisi apa saja keluhan CVT yang dialami pengguna. Jika sudah ada tabel gejala yang dapat dijelaskan 

pengguna setelah mengisi keluhan, pengguna akan menerima satu diagnosisnya. Penyakit CVT berupa penyebab dan 

solusinya. Pengguna kemudian dapat mencetak hasil dari sistem. [10] [11] 

 

3.2.2 Diagram Konteks 

Diagram, juga dikenal sebagai diagram konteks atau DFD level 0, adalah diagram yang menggambarkan 

hubungan antara entitas eksternal, input, dan output dari suatu sistem. Entitas dalam sistem ini adalah admin dan 

pengguna. [12] 
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Gambar 3. Diagram Konteks 

 

Dari gambar diagram konteks di atas, kita dapat melihat bahwa admin mengelola data kerusakan, data gejala, 

dan data aturan. Pengguna kemudian memasukkan data diagnostik. Data ini nantinya diproses oleh sistem dan 

memungkinkan pengguna untuk melihat data pengguna atau hasil pengguna dan diagnostik. Admin juga dapat melihat 

data pengguna dan data diagnostic. [13] 

 

3.2.3 DFD Level 1 

 
Gambar 4. DFD Level 1 

 
Pada gambar DFD Level 1 di atas terlihat ada admin dan user. Proses manajemen memungkinkan admin untuk 

mengola data kerusakan, data gejala, data penyebab, data solusi, dan data aturan. Pengguna hanya dapat memproses 

gejala, tetapi ini masuk ke data konsultasi. Setelah berkonsultasi dengan pengguna, pengguna menerima solusi. 

 

3.3 Implementasi sistem 

1. Tampilan Halaman Utama terdapat beberapa opsi menu dilengkapi dengan statistik kerusakan yang didapat 

dari hasil pengunjung. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Utama 

 

2. Tampilan login user merupakan tampilan untuk mengetahui pengunjung yang telah menggunakan aplikasi 

sistem pakar diagnosa kerusakan CVT sepeda motor vario 125/150 LED. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Login User 

 

3. Tampilan Diagnosa akan memberikan user beberapa pertanyaan tentang kerusakan CVT sepeda motor vario 

125/150 LED. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Diagnosa 

 

4.  Tampilan Hasil Diagnosa akan menampilkan data user, penyakit, penyebab, solusi dan perawatan CVT sepeda 

motor vario 125/150 LED. 
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Gambar 8. Hasil Diagnosa 

 

5.  Tampilan Kamus Otomotif berisikan tentang keterangan suku cadang penting yang ada pada sebagian motor. 

 

 
Gambar 9. Kamus Otomotif 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan permasalahan yang dibangun dari sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan CVT pada sepeda 

motor matik menggunakan metode forward chaining, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Aplikasi yang dibangun ini dapat membantu pengguna motor matik khususnya pada bagian CVT agar 

mengetahui dimana letak kerusakannya. 

2. Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara secara acak menggunakan metode Forward Chaining 

didapatkan kesimpulan yakni metode ini sesuai untuk mengetahui kerusakan pada bagian CVT sepeda 

motor vario 125/150 LED. 
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